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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Untuk mendeskripsikan model pemberlajaran permainan Tepuk Beat 

sebagai sebuah alternatif model pembelajaran dalam kegiatan Ekstrakurikuler 

Vokal kelas VII di SMP Negeri 1 Sewon. 

Penyampaian materi dengan model pembelajaran yang tepat membuat 

tujuan pembelajaran tercapai. Dengan adanya model pembelajaran menggunakan 

permainan Tepuk Beat untuk penyampaian materi ritmis dan tempo di SMP Negeri 

1 Sewon dinyatakan berhasil. Keberhasilan model pembelajaran ini dapat 

dibuktikan dengan siswa cepat menangkap materi, siswa dapat mempraktikkan 

bentuk ritmis dengan harga nada yang berbeda-beda. Siswa dapat menyanyikan 

Lagu Wajib Nasional Bagimu Negri dengan ritmis yang benar. 

Metode ceramah yang digunakan guru dalam peyampaian materi teori 

maupun praktik, metode demonstrasi yang digunakan dalam Tepuk Beat dan 

penyampaian materi pola ritmis, siswa menirukan permaian Tepuk Beat dan pola 

ritmis sebagai bentuk metode imitasi, metode tanya jawab digunakan saat setiap 

proses pembelajaran, metode drill yang digunakan siswa untuk berlatih secara 

mandiri tentang materi yang telah diberikan. Strategi saat pengengondisian kelas, 

strategi untuk meningkatkan minat siswa, dan strategi saat pengambilan nilai 

praktik ritmis. Model pembelajaran yang menyenangkan dapat merubah suasana 

pembelajaran eskrakurikuler menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 
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B. Saran 

1. Bagi Siswa 

Siswa perlu meneningkatkan kesadaran untuk memperluas wawasan 

tentang musik, karena jika melaksanakan praktik namun tidak paham tentang 

teori maka hasilnya menjadi kurang maksimal.  

2. Bagi Guru 

Kegiatan ekstrakurikuler diperlukan siswa untuk memperdalam dan 

mengasah kemampuan di bidang non akademik. Guru berperan sebagai salah 

satu sumber informasi dan materi dalam suatu proses pembelajaran sehingga 

guru sebaiknya memiliki metode maupun strategi yang baik ketika 

menyampaikan materi. Adanya strategi dan metode yang menyenangkan dalam 

kegiatan esktrakurikuler membuat minat belajar siswa menjadi meningkat. 

Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran di 

sekolah selesai dilaksanakan sehingga kondisi siswa cenderung sudah kelelahan 

dan kurang berkonsentrasi sehingga diperlukan adanya metode dan strategi 

yang menyenangkan dan dapat mempermudah siswa untuk memahami materi 

yang diberikan oleh guru. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah sebaiknya dapat lebih memperhatikan sarana dan prasarana 

untuk menjalankan kegiatan Ekstrakurikuler Vokal. Fasilitas seperti ruangan 

yang dilengkapi dengan papan tulis dan ruangan yang tidak mengganggu 

kegiatan ekstrakurikuler lain. Kebijakan dari sekolah dalam pengelolaan 

kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat diperbaiki kembali, seperti saat 
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pelaksanaan ekstrakurikuler sebaiknya pihak sekolah mampu mempertahankan 

pilihan siswa ketika semester satu yang dilanjutkan di semester dua. Tujan 

tersebut dimaksudkan agar bakat yang dimiliki siswa dapat diperdalam melalui 

kegiatan ekstrakurikuler yang sudah dipilihnya.  
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